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RAHASIA KUNCI WASIAT 
KARYA: CHIN YUNG 
OLEH TJAN. 

JILID: 4. 

AaAAAH . . . BAGUS SEKALI ! Berlari 
1 a * i tualah btsa mengtia g tfcao badan . . . ba 
feU3 sekali ! ‘ sero Siauw Ling deagan girang, 
4 Jalan pegunungan ini amat curam dan ter 
j s I, salju yang tebalpun menutupi se'uruh per 
mukaan, sekalipun" seorang 7 aag memiliki ke 
pmdai&n stlarpun belum tentu bisa melewati 
tempat ita dongan cepat, maka itu bagaimana 
kalau aku surub Tmo Kan menggendong diri 
m j ?’ 




Siauw Ling tahu kalau jalan pegunungan itu 
memaug amat curam dan sukar untuk dilalui 
kareusnya dia tidak menyabut dan berdiam dir. 
menurut. 

Gak Siauw Tjha segera melepaskan ta i ang 
k>n yang ada dipinfgaagnya untuk 1 mengikat 
balan Siauw Ling dengan badannya Thio Kaa. 
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"Adik Ling, kau tidak o«*h takut, uj B rnya 
dengan suara yang amat lirib, ada utusan apa 
pun biar cici yang bereskan' 

"Cicl . aku sudah begini besarnya akn ti 
dak akan ta 1 a terhadap apapun! ’ sahut Siauw 
L'.ok sambil mengangguk 

Walaupun pada mulutnya Gik Siauw Tjba 
menghibur diri Siauw Ling padibal dtdatam 
b« i dia merasa sancat rouruig sekali. 

Dia tabu perjalanannya kali ini sangat ba 
baya seksi' sedikit meleset saja maka jiwa 
nya akan segera melayang 

Waktu iru Hio K.oen sud*b selesai berse 
medi, dia spgera buka tua anya dan bangkit 
berdiri setelah melihit sekejap keadaan dise 
keHiiag tempat ini ujarnya kemudian. 

Tfcio iseng bisr aku orang bukakan jalan 
buat fceljtn." 

Tidak ! Bantah Gik S auw Tjba dengan 
cepat. Kolian mengi ku i saji dari belakangku 


kau lebih baik melindungi keselamatan dari 
Siauw Koagtju.” 

Selesai berkata dia segera berlalu terlebih 
dahulu kedepau 

Dengan mencekal erat erat sepassng Siang 
Ki o Pitnya H>o Koeti mengikuti terus dari 
belakang Tbio Kar, walaupun dia sudah meng 
atur pernapatannya dan menelan juga dua 
butir pil mujarab dari Gik Siauw Tjba tetapi 
lukanya masib terasa pada sakit, gerakannya 
pada saat inipun jadi tidak leluasa. 

I llrmi meringankan tubuh dari Gik S ; auw 
Tjba wi Isupun amat nuggi dan bisa melewati 
permukaan salju itu dengan kepat tetapi di 
karenakao Thio K.oen hsrcs menggendong tu 
ban Siauw Licg dan tuka dari Hoo Koen be 
lom sembuh terpaksa diapun nsros tnemper 
iambat langkahnya untuk menanti kedua orang 
tersebut. 

Siauw Ling yang digendong Tbi* Koen «e 
pasang matanya dengan amat tajem menoleh 
dan memperhatuan keadaan diseke ! icg tem 
P*l itu 


Di» «libat kwdaatt dlsskitar »«> 

„M, s akali. BMI **“>« «®M«“ 

panci gunung lab, li»BSi meatmbul awan 
berdiri berjajar dihadapanaya. 

Pam»mi«n?ao seoertt ir.i leraia amat »'« 
o sek.li lapi menarik jus» »»»' au t 
Sisa w L ng »»■ mt «a »'*”* Mksl,l f“” m ° 

M>n» ®e.«g-«ll »««»«'»»' '* p ‘ 

wijaima» mis.b memptruhat senvnmannya, 

Denjs» dipitrpri oleh Oak Siauw Tiba n a 
resa berempat menmuni tebing itu dau tne 
mabuki sebuah lembab gunung 

TbloKsn labu nona majikannya iti aan»at 
MrilMWII. a*tiap gerak s.rikoy» "® 

ke-unaanera karuaa Hu dUpjn i ak 


bertanya- 

Angin yang beriiup dalam lembab itu Jauh 
brrkuruug jika dibandingkan dengan sew.kai 
»P. d atas tening, de. B m sendir.nya !•■»» * 
og ,n yang mencekam diiekelilms tempat m 
pun jaub berjurang. 

[*• Sesudab melakukan petjalantn beberapa r.aat 


jaetanya mendadak Gak\Sauw Tjha meng 
hentikan gerakannya kemudian sengaja jalan 
berputar disekeliling tempat itu sehingga dl 
atas permukaan salju yang putih seketika itu 
juta dipenuhi J ngan bekas telapak kaki yacg 
amat banyak 

Siauw Ling yang melibat tindak tanduk da 
ri cicinya ioi jadi keheranan, 

"C d. kau sedang berooat apa ?* tanyanya 
t ,sk tertahan lagi, 

'Sedang membingungkan per libatan musuh' 
Oooouw ... aku sekarang pabam!' seru 
Siauw Liug kemudian setelah berpikir seben. 
tar K.iu mau meninggalkan banyak telapak 
kaki yang amat kacau disini sehingga membuat 
para pengejur tidak berhasil menemukan kita" 
"Melakukan perjalanan diatas gunung yang 
berialj» tidak bakal lepas dari bekas telapak 
kaki, aku sengaja mengacaukan beka* bekas 
kaki inipun tidak lebih cuma mau mengabur 
kan sebfentar penglihatan mereka, untuk lolos 
dari kejaran musuh tidaklah begitu mudah nn 
tak melakukannya*'. 
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Bebrraps orang ito kembali melakukan ppf 
jalanannya menuju keerab depan, meodadak 
sekati lagi Gik Sianw Tjna menghentikan ref 
jalanannya, dari samping jalan dia memungut 
dua baring bambu lalu ujarnya kepada arak 
buahnya: 

“Kalian berlstirabat'ab sebentar disapa’*. 

Sebsbis berkata dia pu ar b3dan b lik lagi 
kejaleu setnola lan 83 dengan menggunaain (a 
ngannya menghapus bekas («lapak kaki yang 
membekas diatas permukaan salju itu. 

Setelah menghapus beberapa li jauhnya, dia 
baru menempelkan bamho tsdi keatas per 
mukaan tanab dan melayang keasgkasa, kemu 
dian dengan menggunskan tongkat jtu pul* dia 
menatoi keatas tanab melanjutkan perjalanan 
nya kedepat. 

Daagan gerakannya ini dengan sendirinya 
dlataspermukaaa salju tidak tampak lagi ada 
aya bekas telapak kaki 

Siau-w Lingv» dtri tempat kejauhan melibat 
gerakan dari Gak SUuw Tjha yg begitu lincab 
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dan entengnya tidak terasa legi sudah msng 
bela napas panjajg 

'Eieei adikLin#. kenapa kau menghela na 
pas panjang?* ranva G k Sisuw Tjhs yarg ba 
ru saja melayang turun keh.sda psnnya, 

Kepandaian silat dari cici ini benar benar, 
membuat orang merasa sangat ksget seeali “ 

B gaimana kais ingin sungguh sungguh belajar, 
deogan kecerdasan dan bakat yang kau milik 4 
rtikeenudian bari mungkin malab melebihi di 
rikn. eoal ini bukanlah satu persoalan yan* su 
lit bagi dirimu ujar G^k Siauw Tjba sambil 
tert» wa 

'Citna sayang iku hanya bidtip sampai 
urour dua pulnb taben srji. Heee i'* sunara 
Siauw Ling sambil menghela napas panjang 
kemudian dengan sedihnya menundukkan kepala 
Dya. 

Melihat akan hal i D i mendadak dfdalam ha 
n Gak S auw Tjha teringat akan sesuatu pikir 
d y s ■ 

I D dalam surat wa*ia»nya ibu pernah membe¬ 
ri tahu kalau dia menderita satu penyakit 
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aneh kedua urat ndi seria ketiga j^.lan darah 
aya buntu sehingga dari h tidak bisa mengalir 
dengan lancar didalam tubuhnya walaupun ibu 
sudeh tretnariskaa ilmu Khie kang Tbav Ih 
Khte itepadaavu tetapi ut belum mempero eh- 
dasar ysrg kuat dia tidak dtperker ataw mera 
sa amat sedih atBU merasa ter'alu gembira bi¬ 
la mepa roeiangts dengan sedih atau tertawa 
dengan gembira maka uyrwanya skan ’teran- 
CEm btbaya . . ” 

Tenog&t akan keselimilasya itu tidak tera¬ 
sa iiti dia sudah menghibur dengan yar-gha'iis: 

M Adik Llng kau tidak usah kuat'r asalkan 
ksu «uia mendengsrkin perkataan dari cici 
tr.u, jangan dikatakan dua puluh tabiin sekali 
pnn seratus tahun bukanlah satu urusan yang 
sangat menvuliikan. 

A r Biukatys mend»dak berubib jadi smat 
keren kemudian bara sambungnya lagi dengan 
perlahan. 

, Tetapi jikahu kaa tidak mau mendengar 
kan perkataan dari cici.bukan saja kau tidak 


dapat bidup «ampai dua pulob *sbun malah ada 
kemungkinan si d h tnen sta siakan jerih 
payab dari bibi Im" 

.Lalu apakah aku boleh berlatih i'mo silat?? 
lanya Sisuw Lmg ragu ragu 

Sebelum memnerikao jswibanya diam ; G ik 
Siauw Tjha berpikir du u didalam hatinya ; 

,Pada saat dan keadaan seperti aku harus 
mengorbankan dulu semantatnya sehingga 
membuat didalam hati mempunyai kemeuiB 
yang besa^,' 

Dia lEptas tersenyum manis. 

„Tidak aalab!* sahutnya balus. „Didalam bu 
rat wasiat dari ibuku beberapa kali dia 
mengungkap kalau bakat dan kocerdikanmu 
luar biasa asalkan k3u suka belajar den?an ra 
jin dan ber sungguh sungguh maka bagimu 
untuk memiliki il oia silat yang tinggi bukan» 
lab satupekerjaan yang sulit." 

Mendengar perkataan tersebut Siaw ing ja 
dl teramat girang padi w ajahnyapun segara 
ter lintas situ seiyintu yingsiait meajgem 
berikan Sskali hatinya. 
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wa aka sekalian memasuki lem 
M*tt>i„dari kejara. mu.uk. kenan» 
*"** “•«“■-h» «Mu it. 1 la- 











































cara yarg diberikan lm Kauw kepadanva 


ketinggian icl untufc menganuti keadaan drrf 
ffiusuh kemudian baru mengatar suatu aiasat 
umuk pukul mundur pibKk musuh " 

,Ncna selalu cerdik daiam raenga'ur, kamj 
sekalia» uienan ti perintah selanimuya dsrl po 
na' ujurHoo Kora serta Thlo Kan dengan ce 
pat. 

„Musuh yang mengejar kita kecuali Sio 
Hong Pang masih ada lagi berpt/luh2 orang ju 
*o. kita harus bermaba iin'ok memfreing. 
mereka saling bunuh membunuh sendirssedang 
kira mengeruk keuntungan dari tengah” ujar 
Gak Siauw Tjhay Isgf dengan suara yang per 
lahan. 

Th’o Kan serta Hoo Kisn sekalipun s-- 
dah li nii berkelana d dalam Bilito tetapi se 
lamanya mereka berdus tidak mengettt akan 
siasat uutuk menghadapi mussh mendengar 
perkataan tersebut terpaksa mereka bungkam 
diri saja 

Milam semak'O kelam . . „ angin serta 
salju bertnp semakin mengencang. 

Starw L ag duduk berd" mpioga* dengan 
Gik Siauw Tjba untuk mu’a ; bersemedi sesuai 


Wajaupun dia'tidak tahu tlmn semedi yang 
d turunkan kepadarya o'eb 1® Kauw jtu adalah 
ilmu tenega kti? kang 't’nav Ih kbie kans" te 
t tapi secara samar saenar dia merasa setiap ka* 

* li dia berlatih maka hawa dingin yang menc? 
kam badannya dongan perlahan laban mulai 
lenyap, karena itu semakin berlatih dia sema 
km giot seluruh perpatiannya dipusatkan puda 
I si.tn arah dan bersemedi dengai rajinnya , 

Gsk Siauw Tjha yang melihat dia berseme 
di hinega berada dalam keadaan lupa akan se 
j gala galanya didalam h<»i diam diam merata 
amat girang, dengan perkembangan serta ke 
majuan ysog didapatnya ini tidak sampai seia 
bun lamanya Siauw Ling sudah dapat teihia 
dar dari bahaya maut . 

Eatah lewat beberara saat lamanya sinar te 
rang mulai murculdufik sebelah Timur, ban 
pun mu’ai terang tanah . 

Dmgau perlahan G ik Siauw Tjha metnner 
h tuan keadaan dari Tfliok Kio serm Hctcu 

RKW 4 l 7 
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Kocn seulah beri ti rafcit setengah malam saat 
ini tenaga maup) c semangat merekitpuu sudeh 
pul'b (terabtli delapan bigiau , 

Ss'onyong konvong , . suara gonggongan »n 
jiog memecahkan kemnyiao d ! p*gi beri yang 
buta i m 

Mendeagar 6uara !tr dalam hati GPk ‘lauw 
Tiha merasa batinya sedikit terserak . 

D leegaj: pagi bura apalagi di*ias puncak 
c»nun{' bersalju vang demikian dinginnya, da 
ri maca datangi, ya suara gonggongan anjing i'u 

o*ds saat iiuU.h dia tneidengar pula suara 
saypp Pu uog merpati yang terbang menyata 
pok aTgin . 

Dengan cepat G k Siaow Tjha meloncat ba 
mim kepada Toio K.aa serta Hoo iCoea serunya 
perlahan 

K*'iaa baik baik melio iuogi dirinya ”, 

Tubuhnya baea'fcsn bornng Wilet dengan ge 
sit dan lincahnya sudah melayang keatasbstu 
dialas puncak tersebut . 

K ; tika dia panc'a»! lebih teljtib lagi kesda 
an dssekshtins tempat iiu terlibatlah dibawah 
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porcti-i sinar sa^-g surya yan? mul i msnam 
pak dua eknr burung merpsti dengan capataya 
melayang dari punggung piacik menuju keda 
lain lembab tersebut . 

T rdengar suara genggoagan aojing kembali 
berkumandang daianr. ketika d a angkat kepa 
lanya kembali terlibatlah ditiswah puncak gu 
m>ag distas permukai n sa'ju yang putih berka 
la-at datang tiga «esok bayangan manusia do 
d g an amat cepatnya . 

T-iaaga dalam Gik Siauw Tjbasudah dil tih 
nya bmgga mencapai tarat tesempuruaaa' ke 
lejaman matanyapun melewat» orang aia , 

Secara samar samar di* bisa melihat du» 
i ekor anjing hitam yaog amit besar dengan ce 
patny* amat berlm mecaasang dioelafeacg ke 
dua eXor anjing Itu berkelebatlab sesosok ba 
yaogan manusia . 

Kedua ekor anjing serta sesosok bayangan 
manusia itu bergerak dengan amat cepatnya 
h nya didslam sekejap saia mereka sudah ttba 
d'.baWih puncak tebing tersebut 1 

Saat mi enaca sudah terang bsodera »g si 
nar keemas emasaa caulsi muncul dar ufis se 
belah Tim a r 
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Gik Siauw Tjtia dapat melibat orang itu ua 
makai jubah panjang berwarna biru langit, 
usianya masih muda dengan kepalanya roema 
kai topi bsrwarna hijau yang menutup bim 
ptr separuo bagian wajahnya 

Ksdua ekor anjing hitam i'upan metnpmy'^ 
hadap yang luar bia » besarnya, tinggi badan 
oya bila berdiri kurang lebtb hampir sama da 
pgan tiaggi badan orang berbaju biro itu 

Tampak sjpasan? anjing itu merdonegakkan 
kepalsova keatas agaknya mereka bemrtsk me 
naiki tebing tersebut e apt urung berbaju oifti 
itu dengan kencangnya mertsbsn tali kulit y g 
me#gikat kedua anjing tersebut , 

M nladak terdengar suara suitan yg amat 
nyana.? bergema ditang dari da am lembah 
kembal! munkul dua so-ok btya.gan manusia 
yang berke.eoaian ca aug dengan amat cepat 
nya 

Entab dan sliran manakah orang berbaju bi 
ru iti?? pikir Gak .Siaow Tjba dtdalatn hati 


liks ditinjau dari keadaannya serta kedua 
ekor anjing hitam yang dibawa jelas mereka 
sudan mengetabu tempatku bersembunyi tata 
pi kenapa dia tidak mau menaiki puncak iti. 

Ketika dia berpikir sampai disita terlibat 
kedua tO'tok bayangan hitam yang berkelebat 
datang itu sudah hampir mendeVafr r-j-cik ter 
sebut, ter ibailah mereka berdua bukan lain 
adalah dua orang lelaki kasar yaog memakai ba 
jo siussat dengan meaggetnbai senjata tajam 
pada punggungnya , 

O *ns? berbaju biru ytng membawa anjing 
itu lepat berdiri diiengab jalan dari lembab 
itu ku’it yang mengikat sepasang anjing teree 
but amat panjang sekali dengan melintang di 
tengah jam® menghalangi perjalunan dari ke 
dua orang itu .. 

Ketika kedua orang itu rhe’ihat perjalanan 
mereka dib lansi dengan pandangan yang ta 
jam segera memperhatikan sekejsp kearah 
orang berbaju biru itu. terapi kemudian sikap 
nya sudah jadi lebih balus agaknya mereka ta 
ha kalau orang yang ada dibadapannya bukan 


lab manusia yang mudah diganggu 

Kawan kau oraog harap suka menyingkir 
sebentsil serunya sambil merangkap tangannya 
menjura . e 

Gak Siauw Tjha yang ada diiempat atas da 
pat melibat seluruh gerak gerik mareKa i t u de 
agan «togst jelas , 

Tampak dengan perlahan orang berbaju bt 
r.u itu menoleh dan metca-idang sekejap kea 
rah k"dua orang itu dengan pandangan yang 
sangat d ogin, mendadak dia rnengge »rkau ts 
Ii sulitnya memerintahkan kedua ekor anjing 
aya mnufc menyerang ; 

Sa ra gonggong»» yang amat ramai segera 
berkumandang keluar memecahkan kesunyian 
dengan amat ganasnya kedi g ekor anjing itu 
bersama sama menubruk kearah kedua orang la 
ki laki tersebut 

Dengan gugop mereka berdoa terimu baru 
mencabut keluar go oknya dan memainkan s« 
tu sinar yang menyilaukan meta melindungi «« 
luruh jubua kemudian meaguadursan diri feebe 
lakang » 


I 

Mendadak orang berbaju biru itn menggetar 
Siat» kembali tali kulitnya kedua ekor anjing 
yang sedang menabrak maju kedepan segera 
oienjfajtmfcan gerakannya dan membungkuk ke 
bawib tnengbi d tkan diri dari sambaran go 
lot. kidaa o ang ita kemudian secara menda¬ 
dak 8 'ja kedua ekor cnjisg ttu meloncat ba 
ngun dan mencakar wajib meresa .... 

D«'sati cepat keaua ©re n g lelski menghin 
dar keaimpinj». kedua 'Mlah golok besarnya 

I dengan^disertai desiran angin yang tajatn tnem 
baco< fcearah bawah , 

Dengan cepatnya dtates permukaan salju di 
bswih puncak itu terjadilah suatn per tempur 
an yang amat sengit sskali setara dua ekor an 
jing dengan dua orang mciytsia , 

Kedna ekor anjing hitam itu dibawah koman 
do orang berbaju biro itu maju mundur, berta 
ban menyerang dengan sangat teratur sekali 
bthlUD secar» samar samar meegandung seraag 
kaian ilmu silat yang amat lihay memaksa ke 
dua arang lelaki bersenjatakan golok itu *edi 
ki t kewal&Jj-ia jaga dibuatnya .. 
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Kurang lebih seperempat jam kemudian men 
dedak orang berbaju b>ru i m roeiepaskao tali 
kulit yang tda difangaanya. 

Satelah tidak mendapatkan rintangan kedua 
ekor acjicg ita menubruk ksdepan semakin ja 
nas lagi, sekalipuD bayangan golok dari mereka 
berdua berkelebat dengan atnat cepatnya tetapf 
tidafc berhasil jaga memaksa kedua ekor an 
jing itt: untuk mengandarkan dirinya sebe 
lakang, 

Gak Siauw Tjha yang melihat kejadian ittr 
diam diam mengerutkan alisnya rapat rapat. 

"Hmm ! Kedua akor anjing yang tidak mi 
rip dengan anjing ini walaupun amat ganas se 
kali tetapi mereka tidak lain cuma seekor an 
jing yang tidak berakal, mereka ymg dapat 
bertempur dengai begitu seronya dengan jago 
an Bulim jslas hal ini merupakan sambal yg 
luar biasa. "Pikirnya didalam feaii' Sebetul 
nya siepakah orang berbaju biru itu ? Bagal 
mana dia orang bisa berba ii melatih kedua 
ekor anjiagnya sehingga begitu libayiya 
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SfW ktu dia berpikir sampai dlsitu men 
dadak terlibat io'ok yang ada ditangan kedua 
orang 'elaki itu fcerbas«i tnemakea mundur ke 
dua ekor anjing iiu k'b^aksng kemudian de 
ngao tergesa gesa meagucdurkan d.ri dari da 
ri dalam kalangan. 

Waiaupun mereka berdua berdua belum sara 
pai menderita kalah di bawah serangan anjing 
itu tetapi jslas mereka mengerti kalau kepan 
dsias mereka p&da saet ioi masih belum dapat 
cneagaJabkau kedua ekor anjing itu karenanya 
dengan njengem'iil kesempatan ini cepat cepat 
mereka melarikan diri. 

Mendadak orang berbaju biru itu bersa‘1 
ren-dab kedua ekor anjing yang semula sedsng 
menubruk kedipan dengan cepat mengubah ge 
rakannya dari mengejar kedua orang lelaki 
itu deugan amat ganasnya, hanya didilsm se 
kej p saja dua orang raanu3ia dan dua esor 
anjing itu sudah lenyap dibalik tikungan. 

Setelah itulah sio’aug berbaju biru baru 
melirik sekejsp keatas puncak tebing kemudian 
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jauh lebih tinggi d*n orang orang lain, te 
tapi jikalau harus bergebrak dengan jago jago 
kelas latudari Ba Km yarg mengejar datang, 
bukannya tjeybe pandang hina kalian berdoa 
rasa bilamana k aliee harus jgga maju bt r 
gebrak tidak lebih cuma menghantarkan nyawa 
saja dengan percuma. 

Mendengar perkataan tersebot Th.!o Kan 
sarsa Hoo Koen benpr benar sangat gi'sar dlbu 
atcya baru sa ja mereka mau mengumbar ha 
wa amarsbr.ya mendadak tampaklah Gak 
Sibuw TJba sudah menggoyangian tanganry» 
mencegah mereka. 

'Jangan kt'B ini kita barus bicarakan de 
rran cara apa?? kaa minta harga benp.??“ 
unyanya kemudian. 

Orang berbaju biru itu leisenyuro. 

“Nona! kau jadi orang ter«y«u menyenang 
k»* tekali. bilamaia tj yhe harus membicara 
kan soal bsrga pula derga.' 1 diri nona bukanlah 
ha itu sedikit keterlaluan? begini saja, aku 
bantu iona utiuk neloloskan dari raaru bsha 
ya ini tetapi kau barus nergbssfsr aku untuk 
menemui ibumu, 4 ' 


*Mrab. sayang sudah terlambat" ojar Glfc 
S „m T jin dengan cepat 'Ibaku sudah me 
ningga’, 

'Haee, hese, blhnunt dia masih hidup di 
duoia iil tjaybe m»oa berani pergi menemui 
dirinya? sambung orang berbaju biru itu da 
ngan cepat. 

'Apa maksudmu? 1 

'Aku cuma m*u melihat sebentar jeBasata 
dari ibumu." 

♦ o.arg yang sudah mati apanya yang ba 
gus dilihai?' ha ik tanya Gak S auw Tjna d® 
pgan hati vaag keheranan. 

■ Waktu yang ada dihadapan msta «edikit 
pun berharga laksana emas, waktu ini tidak 
ada kesempatan lagi untuk membicarakai *oat 
tersabet nona- kea sanggup menerima dagangan 
ini atau tidak sempat katakan!* ujar orang ber 
baju biru itu dengan tergasa gesa. 

“Baiklah!" sahut Gak Siauw Tjha kemudian 
menyafgeupi. ’ Bilamana ka» B'» bantu aku 
untuk meloloskan dl.l dart nan bahaya 
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fnf alu akan petofei pernik, (asrimu jtn tetap? 
jika tidak berbasil” 

'Nona kau boleh berl p ga bati, aku orang 
selamanya berdagang tidak pernah tnioia uang 
gan'i! ” 

Mmdengar perltraan tersebm dslara haii 
G k slauwTjha jadi sedikit tergerak. 

"Begini saja.kaa boleh melihat sebentar je 
asssb i buku tani tidak hoieh memegang barang 
yang ada dibadannya" ujarnya kemudian 

Orang berbaju biro ftti termenattg berpikir 
sebentar kemudi* n tertawa d ngiu: 

"Tjgyhe bamunona natek me'olosfcsn diri 
dari msra bahaya ini boleh dikata mempunyai 
resiko mengikat permusuhan dengan berpuluh 
puhh orang j»fo daii Bal m, bilamana dagang 
ao yang aku dapatkan cuma begitu saja bukan 
kah aku merasa rugi? 

Walaupun pada mulutnya Gak di8uw T;^ 1 * 
mengajak orang berbaju Biru itu berbicara pa 
dabal didaiam hati dia terus menerus sedang 
memikirkan asal usul orang ini, jiis didergar 


E ari nad8 ucapannya agaknya dia me g tabui 
mat jelas sekali terhadap selu nh getas gerik 
ya. 

Saat iui keadaan amat ber&abaya sekali, te' 
tapi j-ka d?Iibat dari gerak gerik orang iui je 
jas sek»li dia mcnnlikt kepandaian silat yang 
amat tinggi. yaag paling menakutkan adalah 
kedua okor anjing hitam itu. mereka mem' 
punyai keahlian didaiam pencaharian jejak 
bahkan jauh melebihi burung merpati dari Slr» 
Hong P&rg. bilamana sampai bemrok dengfit» 
dirisya jeias hal ini sargat tidak menguntung 
k&B dirinya: 

Terdengar suara yang amat dingin d<n ta 
wbi darioran* berbaju biro itu berkumandang 
l*g»; 

1 0 aog yaag berjual beli selamanya mem 
bicarakan soal keuntungan' ujarnya lagi. r Cu- 
«• saja wajahnya dari tjayheini tumbuh sedi¬ 
kit tidak sedap dipandang sehingga sukar untuk 
aeidBpatkan r»«3 simpatik dari pemilik bal 
r»rg, tetapi jangan kuatir aku orang paling ma 
ifn «makan kepercayaan, sekali aku berkata 
»«lun nya tidak akan asu tarik kembali kata 
lata rersebut, Bilamana nooa smta bekerja 
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Sebetulnya tadi Si a o w Lio* sedang berse 

■edi dengan menginuri petunjuk ya» fi diper 
oleh dari Itn Ksnw, tetapi setelah mendengar 
iDara tiupan terompet dari Leog Bia Q Th,.» 
Fit tadi dia jadi terbangun, 

Sewakto dilihatnya dandanan serta po*ong 
an yang amat aoeb dari Leng Biao Tbian Fit 
d«iam hari dia merasa rada benci sehingga dia 
sudah melengos tidak roau meSiba». 

Tetapi sewaktu melibat waj»b serta bentuk 
badru dari si Kiea Sie poa sang Pit yang bp« 
dan penuh dengan senyum** ramah tamab itu 
dia lantas menabuh rasa simpatik kepadanya 

Tampaknya Kiem S>e poa Sang Pat trerang I 
kap tangannya memDeri bormai kepada semua 
d’-ang yang ada disitu kemudian baru tertawa 

"Saudara saodira sekalian r ujarova dengan 
ramah, "Terimalah penghormatan deri aku 
orang ini". 

Dengan perlahan sinar matanya beralih ka 
atas wajah Gafc Siauw Tjha. ujarnya kembali 
sambil tertawa terbahak bahak: 


'Tjaybe yan* bekerja seb8gal pedagang se 
Utuarya tidak pernah memeras orang lain 
dan dapat dipercaya bilamana nona saka maag 
adakan jual bel. deagan kami maka nanti co 
na akas tahu kalau perkataan dari tjayhe bu 
kanlah ko ong belaka', 

Gak Siauw Tjba meogei utUn i lisnya lantas 
• rgket sedikit babunya 

"Tjmuowee berdua pandai mempermainkan 
orarg orang didalam kalangan B' lira ha’ ini 
audah terkenal sekail diseluruh sungai telaga’ 
ujarnya dingin. 'Ini beri Boanpwee bisa ber 
temu muka sendiri denjan kalian berdua b*! 
Ini sungguh membuat hatiku merasa s ingat 
beruntung sekali 

‘ Kiml bersaudara jadi orasg paling bisa 
dipercaya -1 ijar Kiam Sie Foa Sang memujt 
dinnya sendiri,* berkat bantuan kawin kawan 
maka perdaganganku makin beaar. beberap» 
tabun ini boleh dikata sangat mujur sekali T' 
Diam diam Gak Sisnw Tjha berpikir dida 
1 m bati: 

‘ Semasa hidupnya ibu pernah mengutilksi 
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pula soal Tong Cno Dj Ku ioi s katanya ilmu 
gilatrya amat li a a y sok? li tetapi f tny» ada 
diantara lurus daa jahat apa lagi p ling su 
ka ikut campur diialatn urusan ©raig lain .. 
walaupun mereka berdua tidak perneb berbuat 
j»b*t tetapi dengan sikapnya yang seperti pe¬ 
dagang itu eunggub memoust aku tidak stdsp 
Baru sala dia berpikir >ampai disi a terde 
ogar Kieu Sie poa Saag Pat sudah me’anjut 
kan kembali perkataannya : 

.Kami berdua bersaudara selamanya c-jma 
ptmSicarakan soal dagang saja, tetapi Kami 
pin tidak mau menggunakan kesempatan se 
wakm o ang berada didalam kesdaau babaya 
memaksa orang lain untuk menerima jual be 
li tersebut sekalipun begitu nona perlu fceta 
hai Juga kalau keadaanmu pada saat ini be 
uar benar sangat berbahaya sekali Baru saja 
• ku mendapat berita katanya sanpai pangtju 
dari Sin Hong Pang yang jarang munculnya 
diripaa sudah mengejar datang sendiri kecua 
)i itu ratusan lidisekeliliog tempat ini sudab 


disekeliliag tempat ini svdeb tersebar ber 
ruiob puluh orang jago keias satu dari Ba lim 
yang psnya maksud menculik rona. 

Opong terus terang saji kecuali kami dua 
b -rsandara sekalipun nona menaikan harga 
y iD g lebib tinggipun tidak bakal ada orang 

yang berani menerima jual beli iai" 

O aog ini sungguh menyenangkan sekali daa 
jadi orangpun suka berterus terang dta ber 
bicara dengan lantangnya sebioega ludabaya 
n e ayan g keluar hampir dlsekel’Iisg tempat 
i u. 

“Dengan kekuatan dari nona seorang diri 
• piksb kau merasa bisa motsahan serangan ga 
bongan dari jago ja «0 Bu lim yang begi'u ba 
nyaknya V sambungnya "B Umana kau 

sampai meoda r ita luka msta siapa yang akan 
pergt melmdugi jeoasab dari ibumu ? Nona fta 
rus tabu pada saat dan keadaan seperti ini 
nona b?nar benar berada didalam ketdsart ter 

cetak jual btliini lebib baik kau teiima sau. 
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Gik SUuw Tjha rahu perkiraan ya g diucap 
kan gedititpan tidak salah dtdala® kealstu 
seperti ini dia mecnang sabarmnya menerima 
jual beli ini 

Si K.iem Sie poa Seng Pat tertawa terbahak? 

Noea G k! ujiraya tnsny'ug'r tertawa , 

Setelah ksu berhasil meloloskan diri dari 
mara bahaya kami *cuma minta "dipcrseni d- 
Bgan sebuah benOB yang disimpan ibumu , per 
sen im boleh dikata sangat mur h sekali, da 
ripsda noaa terluka oleb musiib kemudian un 
tuk melindungi jaaasab d»ri iiumupun iidafc 
sanggup bukankah jauh l$bih baik kau terima 
jual be U ini ?’ 

Mandengar psrkataan tersebu air muka G*k 
Sisuw Tjaameadiduk berubah sangat keren , 

Barang peninggalan ibuku bagsimma aku 
boieh persenkan kepada orang laim dengan be 
gitu gampang? maksud baik dari tjinnpwee ber 
dua aku tetima saja dihatt Kecilku 

H»aa . , haaa , , t dak mengapa tidak menga 
pa ujar ICietu Sie poa Sang Pat sambil tena 


I», „„„r.. 1.4 "r"*>" 
fail iirtWI “‘ ,h 'j** k “®‘ 

bersaudara tid.k aUo «ms.ht IMrl 1 * ,s ‘*‘ • 

Lb.iklah f-a u besiio t.aybe terml-l d»W = 
Berbicara sampai disiai dia i«gera mangga 
pa adiknya . 


B* 


Loo ijiayob kita parsi s»li! leruaja 
,an- da'ap} bp ml tid.k oocok ?, 

Selesai berkata dia berkelebat terlebih lul 


SI Lem Bisu Thlan ^it To Kios m-uvabat 
d, segera m.agiUti dan belatao? «1« S ' J l « 
Pat untuk uteauruci tebing tersebut 


Gerakan tubuh merela berdua amat gesit dat, 

kttA berj * ,a ” teS ‘"‘ : * 

■ g citratn r»M dliapsl salju i» seperti -e 
berari ditemp.t dasar saja, hanya dtda 
L sekelap.il saji mereka berdua sudah tiba 


Setelrh melibat kedua tolok bayang anilusl» 
tu lenytp dari pandangan Hoo Koeu pam 
menghembus** 0 napa3 panjang ; 
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KETIKA dia me&o’eb kebelahan?, tampak 
lab S u. u w Lag tnsmbebiikas matauy» lebar 
lebar sedang memperhatikan dirinya, wajah 
cya yang asaotp dan ceaaas ilo menunjukkan 
kalaa dia sudah menarah rasa percaya yau* 
pe.iuta terbaca? dirinya teringat pula penderita 
sn bocah ini selrna didalsm perjalanan yang 
penuh bah 2 ya ini" tidak terasa iagi aia sudah 
berjalan reende a.i dan ojaioya dengan suara 
yang balas: 

"Alik Liag. kau sungguh patut dikasluani I 
U.arnu masih begitu muda bukan saja imus i 
menderita siksaan dari angin dan sa.jj yaas 
truat dingin bsbkan harus menempuh bahaj^ 
pula di antara perebatan yang terjadi di Buli^i 
kan suruh aku Bagaimana bisa berlega bati ? t' 

'Tidak mengapa T sabot Siauw Ling sambil 
tertawa. "Bdkankah kepandaian yang cici miliki 
tanfat tirggi sekali? 11 Orang orang itu pasti 
bukankah tantaggan dari cicl cukup aku bisa 
bersama sam* dengan cici sekalipun ada ee 
laksa tentara menerjang datang sekalipun 
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Saysos sudah terlairbsl” j-w«*>ry8 Gak 
Slauw Tjba dengan lirih *Asu libat oibafc mu 
suh sudab mengetahui tempat persembunyian 
kita*' 

‘ Pihak austh sekalipua memiliki ilmu silat 
yang amat tinggi tetapi sebagian besar beltiaj 
simpai Piiini ' banuh Tbio Km lagi. ‘Ppa- 
legi keadaan diacas gunung ini amat terjal dan 
banyak gue. kita bisa maju kedepan ustu^ 
mencari tempat peisembutyisn jang bara No 
na Gak! bagaimana kalau kita berangkat seka - 
rang juga??" 

D?ngaa perlahan Gak Siauw Tjfaa gelengkan 
kepalanya. 

' Orang yang mengejar kita bukan saja me 
memiliki kepandaian .silat yang ama t tinggi 
bahkan sudah tnempanyal niat uatuk mendapat 
kan barang yang dicari, kita tidak raungan bj 
sa Midi p didalam kejaran musuh tetas eneu eeus 
kita mm u lari kensana untuk menghindarkan 
diri dari kejaran tersebut??* 

"Cicil" Tiba tiba Siauw Ling nyeletuk dari 
engsb, ‘Didalam hatiku aku mempunyai satu 


ptrsoaltn y8ng membingungkan jatiku, dapat 
kaa ciei memberi jawabannya??” * 

*Kau bicaralah!” sabet Gak ‘ isuwTjba sam 
bil tertawa. "Mungkin usia kita sudah tidak se 
berapa lam» lagi!* 

'Orang orang yang disebut sebagai jago jago 
kelas satu dari Bolim itn kenapa teras mene¬ 
rus mengejar kita??* tanya Sianw Ling dengan 
keheranan. 

* Karena ibaku!" 

r E„ei! bukankah bibi Im sudah meninggal??" 

T«nya Siauw Ling kebingungan. 'Sekalipun 
orang oiang itu mempunyai dendam sakit ha 
ti dengan bibi Im tetapi setelah beliau me 
ninggal sudah seharusnya merekapun melepas 
kan rasa s*kit hati itu. kenapa mereka terus 
menerus mengejar kita?? 

D.karenaks* pertemuan yaag tidak sengaja 
d»o perderitaan yang bersama sama merek* 
slami metrfcuat Gak Stttw Tjba menaruh rasa 
sayang itrbsdtpditi Sievw L'Dg bocah cilik 
dan lahu dtii keluarga kaya ini. 


* Adik Liog kau tidak tahu soal kekejaman 
yaog terjadi didalam 8u lim' ujarnya dengan 
iialus 'walaupun diantara orang oraor ini ada 
beberapa orang yang memakan musuh buyutan 
dari ituka te agi setagian oesar mereka tidak 
ada i kau n s«.fcit bcti apapun dengan dia orang 
tua." 

‘Kalau memangnya tidak mempunyai sakit 
hati apa apa kecap* mereka torus rrenTusme 
agejar kita tanya Siauw Ling Jagi kebingung 
an 

G^k Siauw Tjh» termeroog berpikir se 
bemar, akhirnya dia menjawab juga dengan 
perlahan. 

karena mereka isgin mendapatkan sebuah 
barang peninggalan dan ibuku 1 

Oeoh kiranya begitu’ 1 sabpt Siauw Ling 
sambil mengangiuk 

Mendadak Gak Va«w Tjba meloncat basgun 
J*» »“«»«1 Haa»0 Si... Ling meiocoal 
“J*" b brteni» depa kctmidun mdlttttk» 
bsdsn Siauw Ling keaia* sebuah batu cadas 
yang besar dan menonjol kelu&r itu. 

Adik L i sg hati ba i}‘ seruny*. 
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Tubuhnya dengan cepat berkelebat kembaii 
analayang keiepi tebing tersebut, 

Ssat ini Tbio Kan serta Hoo Kpen pun agak 
^ya sudtb meresa suasana tidak beres, derga» 
tergesa ges* mereka melor.cat bangun kenrodiaa 
sambi! mencabut keluar senjata trjamcjta ma 
sing masisg meloncat ketepi tebing. 

Mendadak terdengar suara bentakan nyaring 
dari Gak Siauw Tjba berkumandang datang 
disusa’ soaiu jeritan ngeri yang menyayatkan 
bati bergem* memenuhi angkasa. 

Ketika Staaw Lio® melongok kearab loar 
tampaklah sesosok bayangan manusia berke. 
lebatnya dan terjatuh kebawah tebing. 

Saat ini pedang panjang dari Gak Siauw 
Tjba sudah dicabut keluar dar» sarungana, de 
ngan gagahnya dia berdiri direpi tebing. 

Angin gunung bertiup dengan kencangnya 
meiiyapu jacub ‘'ontakan salju yang ada diaia* 
betu das mengenai wajah dari Siauw Ling. 
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Detfso cepat S'" e t w TJcg angkat kepalanya 
menghapus bekas salju yang mengenai pipinya 
itu, mendadak . 

Tampak seorang lelaki kasar dengan bersen 
jetakan golok tanpa mengeluarkan sedikit sua 
rsrun siic’ab berjalan naik keutss tebing dan 
mendekati bsdsn Gak Siauw Tjtg 

Dia jadi sangat terkejut sekali . 

Cici awas belakaagsn fda orang! teriaknya 
dengan keras. Gerakan dari lelaki kasar itu 
toict cepat sekal'. mendadak sepasatg telapak 
tangannya menekan dinding bttu kemudian 
berjumpalitan melayang keateb diri Sisuw Ling 

Siauw Ling cuma merasskan sesosok bsyanh 
an manusia berkelebat dihadspan matanya ha 
galkan seekor burung elang dengan menukik 
dari argkasa tnenerksm diiinya 

Didalem bati dia benar benar merasa sangat 
terkejut sekali, untuk trengbiedar d'a tidak 
mengerti jufa patdsrgan melongo dia memas 
dang dirinya 


' Mendadak tampak bayangan putih be.ke 
lebar disertai bawa pedaeg .yang amat dingia 
sekal', belum sempat Siauw Ling melibat apa 
yang sudah terjadi telinganya se^a merida 
ng»r satu jeritan ngari yaig mendirikan bulu 
roma bergema datang kemudian disusul tampak 
nya seso’-ok bayaugan hitam melayaag ketengah 
udara dan terjatuh kedalam jurang. 

Ket'ka dia memandang lebih j?l** lagi tam 
paklah Gak Siaaw Tjha deugaa gagahnya ber 
diri djsisi badannya pedang yang ada di 
tangannya secara samar samar masih kelihatan 
bekas darah segar. 

Dengaa perlahan lahan Gik SiauwTjua ber 
jongkok dan membimbing pundak Siauw Ling, 

’Adik Ling, kau kaget?? tanyanya dongai 
petuh perhatian, 

"Gerakan cioi sangat cepat sekali, dlrnma' 
oratg itu?' tanya Siauw Ling sambil meag 
hembus napas panjang. 

"Sudah aku tusuk mati l” 

‘ "Tapi mana mayatnya ? ? ” 

'Aku tendang keluar dari tebing ini* 
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Ifrru menyambit senjata rabasi* 9en58C90 
Mu buat apa kau mera a keheranao. E j aniya 
dinaiu Baga.maoa kalau B8 u coba coba juga 
senjata Tjt Bo Sm Tao dari loobu ? 


G,t S . : w Tjtia dengan c„„ 

■ meogt,alang, d,de ■ ,„ ta h i'la.w Lmg kttl 

k- angka, kepalanya memandang d-.d„'.< ma 
.bat w,, # kakek ,„ a mnwH „ , ing 

f b '“ f dl ” ”'»<#»'?#* j e „ g „ ot „„„„ , 

E? *? “->• k.Sah 

”* a " , "’ te,r ,eM « P«b.< punggung 

nya tPMoreniah sepasang r 0 da b8 j a 

K ,’” S Di! " °" a ’ K-e». * d.n „,d, 

* sn„8n y a Hasi.ig n>Bsiog mencekjit 

* Mh PS " J '<*> S»B» berbeda 
bbk«r,al„r , y ,n„ kel ia , tan „„„ , lt 
ya*g fitnat gagab , v y 


Kadawegao * ri orang „a™ . 

S?'"??*" •“*» ‘“«t* 

w Tjba sekaljj^ S8!D& se(ta!j t j d menen 
•'f d " ” b “ <»■■« Puncak re " 

, 3t B d ! :; ' " rdC ”" f T '”>' -«bH 

P ,W ““•* »»*« k*n. lidak 
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menyusul didalam b*ti kecilnya secara samar 
8»msr sudah merasa kalau orang orang ini 
sgakrya sedarg memaksa Gak S'fiuw T)ha un 
tak menyenblun semacam barang, bahkan ba 
rang tersebut mempunyai sangkut paut yang sa 
ngat erat sekali dengan kematiau bibi Im tya. 

Terdengar Gak Siauw rjba tertawa dingin 
tak henti hentinya. 

"Lama sekali aku mendengar ilmu roda" Sah 
Tjep Lsk Tjau Liong Hauw Lo: Hiat* serta H 
ma butir peluru "Tji Bo Th at Tan"-dari Tjoe 
Theyhiep mecjago seluruh 0« H», ini hari 
arn bisa bertemu muka sendiri sungguh tatiku 
merasa sangat beruntung sekali" 

pada keningnya secara samsr samar terlin¬ 
taslah sMu napsuuntuk membunuh, agaknya dia 
sudah punya maksud untuk turun tangan.. 

’Sin so Tbiji Tan*’ Tjo Koen Sau mende- 
bam beberapa kali kemudian dengan perlahan 
lahan menyimpan kembali pelurunya kcdalam 
a ,ku setelah itu matanya dengan tsjsm mem 
perhatikan d ri Gak Siauw Tjha 


Gafc S auw Tjha segera magifutkaB alisnya 
rapat rapat dengan msliuuugkau pedangnya, 
didepan dada dia berdiri dengan angketnya. 

| Sekalipun pada saat M hawa amarah me¬ 
liput setarah w® j htya «napi p kiisiii ya ti 
d,k kacau, jela s sekadi dia orang sudah memir 
liki sebaliknya ilmu silat yang msba tinggi 

Ketika Tjoe Koeo San teriflgat kalau dirinya 
merupikan seorang jigoia y*ng a**» 1 ° 9 *** 
nya sudao berkumandang di ie lu roh Balim bila 
mana dihs riskan bergeorak deagsa seoraa? aa 
no cilik bakankag hal ini milah aunaruakao. 
dersjai?? kirena itusegera tanyanya: 

"Nona, kau punya bubungan apa dengan 
1 G .k Im Kauwl?" 

'Dia adalah ibuku!", sahut G»k Siauw Tjha 
tingkat. 

■Oooy .naif itlrany* noaa Oab! Loobu p, 
kuempma b«tomn **• *"«■“ **•«’ 
Uer.p. Uli' «i Tjo» Koeo S*o ■>•«« 
cepat. 

Gak Siauw Tjha yang meJlbfit beberapa 
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perisifiarrya Itu diucapkan dengan amat r* 
tERh bahkan kelibatar.nya dia sudah menyesali 
sikapnya ini dalam bati diam diam berpik r; 

Htntr* walscpon fcodateagan orang ia\ tidaK 
mengandung maksud baik, tetapi d'* t'dak k« 
bilangan sikapnya sebagai seorang Taayhiap- 

Dettgan sendirinya bawa amarah y^ng mem 
baknr didalaro hatinyapun jauh berkurang 

"Kalau memangnya Loocianpwe kenal 
ngan ibuku maka berap memandang dialas ws 
jab ibu k n yang sudah oieutoggallca » orang soka 
melepaskan boanpwe kali ini tappa diganggu* 
njarnya keraudlan 

Tjos Koen ^an segera mengelas elus jenggot 

nya dan tenswa. 

"Ilmu pedang dari ibumu Loobn tidak per 
nab menjajanya sehingga ba! ini merupakar» 
sata peristiwa yang patut disesalkan, . * ujar 
nya dengan per lahan labatt. 

"Heeeei, . cuma sayang hirapan dari Loo 
tjianpwee ini antuk selamanya tidak bakal 

1 2 





TjoeKoenSan termenung feetpffcir sebent-* - 
setaHb itu dia batu berkata 

'’Dengaa usia deri loob» yang tciab demi 
kian tua. sebetulnya looha malu untuk ber 
gebrak melawan con», . 

Gak Siauw Tjba dalam hati tahu keadaan 
disekelilingnyt sudah sangat berbahaya sekali, 
disekalilipg tefcirg itn entah'udab kedatangan! 
berapa banyak jagoan berkepandaian »>»18* 
bilamana dia tidak melukai teberepa orang dj 
Ei tara bal ini benar benar membuat dia tidaij 
dapat meUmpifskan rasa mangkfcl didalam baj 
tinya, 


(Bersambung Jilid; 51 


RAHASIA KUNCI WASIAT 
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